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ABSTRAK

Nama: Awaludin, NIM: 143200308, Judul Skripsi: Hasad Dalam Perspektif
Alguran (Studi Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili), Jurusan: Ilmu Alquran dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Adab, Tahun 1440/2018.

Hasad, dengki atau iri hati ialah suatu sikap mental yang melahirkan rasa sakit hati
apabila orang lain mendapat kesenangan atau kemuliaan, dan ingin agar kesenangan dan
kemuliaan itu hilang dari pada orang itu. Orang yang dengki disebut Hasad yang bekerja dan
berusana menghilangkan kesenangan dalam kemuliaan itu beralih kepada dirinya. Ciri
sederhananya yaitu adanya rasa senang pada diri sendiri apabila melihat orang lain
menderita, dan sebaliknya adanya rasa sedih apabila melihat orang lain lebih sukses darinya.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: 1) Bagaimana pengaruh Hasad dalam kejiwaan manusia? 2) Bagaimana Hasad
dalam perspektif Al-Quran? 3) Bagaimana penafsiran Wahbah Az-Zuhaili terhadap Hasad
dalam Al-Quran?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui pengaruh Hasad dalam
kejiwaan manusia. 2) Untuk mengetahui Hasad dalam perspektif Al-Quran. 3) Untuk
mengetahui penafsiran Wahbaah Az-Zuhaili terhadap Hasad dalam Al-Quran.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (library research), yaitu
mencari data dengan melakukan kajian terhadap teori-teori dari berbagai macam buku, kitab
dan lain sebagainya. Untuk memperoleh data ini, penulis menggunakan sumber penelitian
yang dapat dikategorikan sebaga berikut: 1) Data primer adalah data yang di peroleh
langsung oleh pengumpul data dari objek risetnya. Data primer yang menjadi acuan penulis
diambil dari kitab Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-Zuhaili. 2) Data skunder merupakan
buku penunjang yang pada dasarnya sama dengan buku utama, akan tetapi dalam buku
penunjang ini bukan merupakan faktor utama. Sumber data sekunder ini merupakan buku-
buku, jurnal, yang mempunyai keterkaitan, dan karya ilmiah, yang mempunyai hubungan
dengan penelitian ini.

Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 1). Pengaruh hasad dalam
kejiwaan manusia dapat disimpulkan antara lain yaitu, a). hati menjadi sedih dan tertekan b).
Kita sering berbuat maksiat, c). Mencelakakan orang lain, d). Merugikan diri sendiri, e).
Kebutaan hati dalam menerima kebenaran, f). Hidupnya selalu gelisah bila melihat orang
lain mendapat kenikmatan yang lebih darinya 2). Hasad dalam Alquran Kata hasad dan
derivasinya telah digunakan dalam empat ayat Alquran: pada ayat 109 dikatakan Ahlul
kitab, lantaran hasad dalam hati mereka, mereka senang mengembalikan kaum mukmin pada
kekafiran. Di dalam surah al Nisa ayat 54 pun diceritakan tentang hasad. Konten ayat ini,
berdasarkan konteks ayat serta penegasakan para Mufassir, adalah tentang sebagian kaum
Yahudi yang semasa dengan Nabi Muhammad Saw yang hasad dengan kejayaan Islam dan
semakin bertambahnya para pengikut. 3). Penafsiran Wahbaah Az-Zuhaili terhadap ayat
yang berhubungan dengan Hasad, yaitu Allah ta’ala memperingatkan hamba-hamba-Nya
yang beriman agar tidak mengikuti jalan orang-orang kafir dari kalangan-kalangan ahli
kitab. Dia memberitahu mereka tentang permusuhan kaum Kkafir itu secara lahir batin
terhadap mereka, mengungkapkan kedengkian yang tersembunyi dalam hati mereka
terhadap orang-orang beriman, meskipun mereka mengetahui keutamaan kaum mukminin
dan keutamaan nabi mereka. Allah juga memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman
supaya membiarkan dan memaafkan, atau menahan derita (bersabar).

Kata kunci: Hasad, Alquran.
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Name: Awaludin, SRN: 143200308, Papper Title: Hasad in the
Perspectives Alquran (for eating Tafsir Al-Munir Wahbah Az-Zuhaili), Etyk
Department: of Alquran and Tafsir, the Faculty of Ushuluddin and Adab, year
1440/2018.

envy is a mental attitude who give birth to a sense of hurt when other
people got pleasure or glory, and want to keep pleasure and glory was lost than that
person. People who envy called Hasad working and tried to remove pleasure in
glory was turned to her, the simple it is the sense of love yourself if view other
people suffering from, and instead of the sad when see other more successful from
him.

Based on the background above, then the formulation of the problem in
this study are: 1) What is the influence of Hasad in the human psyche? 2) What
about Hasad in the perspective of the Koran? 3) What is Wahbah Az-Zuhaili's
interpretation of Hasad in the Koran?

This study aims to: 1) To find out the influence of Hasad in the human
psyche. 2) To find out how Hasad in the perspective of the Koran. 3) To find out
Wahbah Az-Zuhaili's interpretation of Hasad in the Koran.

The type of research in this thesis is library research, which is looking for
data by conducting a study of the theories of various kinds of books, books and so
on. To obtain this data, the author uses research sources that can be categorized as
follows: 1) Primary data is data obtained directly by the data collector of the
research object. Primary data which is the reference of the author is taken from the
Al-Munir Tafsir by Wahbah Az-Zuhaili. 2) Secondary data is a supporting book that
is basically the same as the main book, but in supporting books this is not the main
factor. This secondary data source is books, journals, which have relevance, and
scientific work, which have a relationship with this research.

The results of the research in this paper are as follows: 1. The influence of
Hasad in the human psyche, namely the traits possessed by a person, where he
always wants absolutely that the good possessed by others is lost from him, which
in essence malice will not harm the person in his opinion, if there is a loss or harm,
it only happens in a psychological form, namely hostility, not envy and hostility
often occurs among close acquaintances or among his peers. 2. Hasad in the Qur'an,
namely: A mental attitude that gives birth to hurt when other people get pleasure or
glory, and want that pleasure and glory to be lost than that person. A malicious
person is called a Hasad who works and tries to eliminate the pleasure in glory that
turns to him. 3. Wahbah Az-Zuhaili's interpretation of the verse relating to Hasad,
namely Allah ta'ala warns His faithful servants not to follow the path of the
unbelievers from among the scribes. He tells them about the hostility of the Kafi,
who are physically and spiritually born to them, reveals the envy that is hidden in
their hearts towards the believers, even though they know the primacy of the
believers and the virtue of their prophet. God also commands His faithful servants
to allow and forgive, or withhold suffering (to be patient).
Keywords: Hasad, Qur'an.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1) Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan

huruf latin:
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
Tidak
‘ . . .
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
@ Ba b Be
o Ta t Te
< Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim j Je
Ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
4 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r Er
B! Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Esdan ye
Es (dengan titik di
o= Sad ? bawah)
. De (dengan titik di
o= Dad d bawah)
Te (dengan titik di
L
Ta ¢ bawah)
. Zet (dengan titik di
L
Za ¢ bawah)
& ‘Ain L Koma terbalik di atas




¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nun N En
9 Wau \"Y We
° Ha H Ha
3 Hamz v Apostrof
ah
S Ya Y Ye
2) Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri
atas vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atas harakat, transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
o Kasrah I !
& Dammah U U

Contoh:

Kataba =i

Su’ila = Ja

Yz habu = (Al
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2) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:

Tanda dan
Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
& Fathah dan ya Ai Adanl
5 Fathah dan Au A dan U
wau
Contoh:
Kaif? = &S
Walau =3
Syai’un = bl
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
G Fa}thah dan A A dan garis di atas
alif atau ya
«? Kasr;lg dan I I dan garis di atas
e Dammah U U dan garis di atas
wau

4) Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

XV




a. Ta Marbutah Hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah, dan zammah transliterasinya adalah /t/.

Contoh: Minal jinnati wannds = gﬂﬁj‘j ‘\-‘33‘ O
b. Ta Marbutah Mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.

Contoh: Khoir Al-Bariyyah= % )—\3\ SIS

c. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang a/, serta bacaan kedua
kata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h),
tetapi bila disatukan (wasal/), maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah= ‘UJ—‘-‘!\ G

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun
nabawiyah.

5) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (). Tanda syaddah atau tasydid
dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah= 42 sx) 43|
6) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J'), namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti
kata sandang itu.

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah =33 s 43)
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan
dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh: Khair Al-Bariyah =3 )—\5\ Y

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7) Hamzah

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8) Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf
ditulis terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan
huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah
perkata dan bisa dirangkaikan.

Contoh: ax> I (e Hll ) sy

Maka ditulis bismillahirrahmanirrahim atau bism allah ar-
rahman ar-rahim.

XVii



9) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku pada EYD, di
antaranya huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. Penggunaan
huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.
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